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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang “Peran Koperasi

dalam Meningkatkan Kompetensi Wirausaha Santri (Studi Kasus di

Koperasi Pondok Pesantren At-Taslim Desa Bintoro Kecamatan

Demak Kabupaten Demak Tahun 2019/2020)”, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Perkembangan koperasi pondok pesantren At-Taslim Desa
Bintoro Kecamatan Demak Kabupaten Demak mengalami
perkembangan sedikit demi sedikit. Kopontren tersebut berdiri
pada tahun 1986 yang pada awalnya sebuah toko kecil yang
menyediakan kebutuhan untuk santri dan sebuah LKP (Lembaga
Keuangan Pesantren) yang berfungsi untuk menabung santri-
santri pondok pesantren sendiri. Akhirnya pada tahun 1996,
perkembangannya mulai terlihat setelah membuka unit usaha
simpan pinjam yang berprinsip syariah. Setelah membuka unit
usaha simpan pinjam yang berprinsip syariah, koperasi pondok
pesantren At-Taslim akhirnya dengan perkembangan yang
dialaminya dapat membuka unit usaha yang lain sebagai cabang
perkembangan dari USP kopontren At-Taslim yang meliputi:
unit usaha perkayuan “Mu’awanah” yang bertempat di Desa
Karang Mlati dan unit usaha Depot Air Minum Isi Ulang
(DAMIU QIYA) yang bertempat di Desa Wonosalam.

2. Kegiatan wirausaha yang dilakukan di lingkup koperasi pondok
pesantren At-Taslim meliputi: USP kopontren At-Taslim yang
bertempat di Desa Bintoro yang merupakan sebuah lembaga
yang bergerak di bidang keuangan yang berlandaskan pada
aturan-aturan syariah, unit usaha perkayuan “Mu’awanah” yang
bertempat di Desa Karang Mlati yang merupakan sebuah usaha
yang bergerak di bidang penjualan kayu Kalimantan bagi
masyarakat umum dan unit usaha Depot Air Minum Isi Ulang
(DAMIU QIYA) yang bertempat di Desa Wonosalam yang
merupakan sebuah usaha yang bergerak di bidang isi ulang dan
penjualan air minum bagi santri dan masyarakat umum.

3. Peran koperasi itu dapat meningkatkan kemampuan wirausaha
santri dengan bukti sembilan unsur kompetensi yang telah
mampu diaplikasikan oleh santri dalam melakukan wirausaha, di
mana dengan adanya keberadaan kopontren At-Taslim tersebut
sudah mampu melatih kemampuan wirausaha santri selama santri
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tersebut bekerja di unit usaha kopontren At-Taslim, baik di USP
kopontren At-Taslim, unit usaha perkayuan maupun unit usaha
DAMIU QIYA. Dengan kemampuan wirausaha yang telah
dilatih selama menjadi santri di pondok pesantren At-Taslim
dengan adanya unit usaha kopontren At-Taslim, maka santri
sudah mampu memiliki keahlian dan mampu memberikan
kontribusi bagi diri santri sendiri dan juga wirausaha di lingkup
kopontren At-Taslim.

B. Saran-Saran
Berdasarkan beberapa uraian di atas, penulis dapat
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Koperasi Pondok Pesantren
Diharapkan untuk tahun ke depannya bisa membuka unit
usaha baru lagi, dengan maksud menambah lapangan pekerjaan
sekaligus dapat menjadi tempat praktik wirausaha bagi santri
agar tidak hanya ahli dalam mengaji akan tetapi juga ahli dalam
berwirausaha.
2. Bagi Santri
Penelitian ini bisa memberikan pengetahuan dan bekal
kehidupan di masa depan, baik ketika masih berada di pondok
pesantren At-Taslim maupun ketika sudah menjadi alumni.
Santri dididik untuk menjadi pribadi yang disiplin dan dapat
membagi waktu selama di pondok pesantren, di samping
menjalankan aktivitas mengaji juga berwirausaha.
3. Bagi Masyarakat
Pendidikan di lingkup pesantren sangat berperan penting
dalam  membentengi terjadinya dampak negatif dari
perkembangan zaman yang semakin maju sekarang ini. Pondok
pesantren At-Taslim berdiri tidak hanya untuk mengembangkan
ilmu agama saja, akan tetapi juga mampu mengembangkan ilmu
wirausaha yang telah diajarkan di pondok pesantren dengan
berdirinya kopontren At-Taslim, sehingga ilmu wirausaha yang
telah diajarkan di pondok pesantren itu dapat dikembangkan oleh
santri ketika sudah berbaur dengan masyarakat.

C. Penutup
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini, salawat serta
salam semoga tetap tercurahkan kepada Baginda Nabi Agung
Muhammad SAW, jejak bisnis Beliau sangat patut diteladani oleh
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umat zaman sekarang, bisnis yang penuh dengan ridho Allah SWT
dan tentunya penuh kesemangatan. Penulis juga mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak, penulis hanya dapat membalasnya
dengan do’a semoga mereka mendapatkan pahala yang berlipat
ganda dari Allah SWT.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini sangat
sederhana dan masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu kritik
dan saran dari semua pihak sangat penulis harapkan sebagai
masukan dan penyempurnaan dari segala kekurangan serta
kekhilafan dalam proses penulisan skripsi ini.

Karya yang sederhana ini semoga dapat menjadi tambahan
informasi sekaligus bahan renungan bagi kita semua tentang
bagaimana peran koperasi itu dapat meningkatkan kemampuan
wirausaha bagi santri, santri tidak hanya dibekali ilmu agama saja
akan tetapi juga dibekali ilmu tentang wirausaha. Semoga karya
sederhana ini dapat memberikan manfaat kepada semua pihak,
khususya bagi penulis sekaligus dapat menambah wawasan
cakrawala dunia bagi anak bangsa yang hari esok dapat berguna
bagi negara. Amin Ya Rabbal ‘Alamin.
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